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ABSTRAK

ORGANOLOGI ALAT MUSIK KETIPUNG ( GENDANG) PRODUKSI
NURSAIFUI BAHRIL KECAMATAN TENAYAN RAYA KOTAMADYA
PEKANBARU PROVINSI RIAU

Mulai dari mengetal \an dan 2 proses pembuatan
i metode deskripsi
penelitian ini ada 3

a @ asil penelitian bahwa
Organologi alat musik Ke Q ‘& s ursaiful Bahril Kecamatan
Tenayan Raya Kotamadya Pe C iau bukanlah hal yang mudah
untuk dikerjakan, membutuhkan “ketelitian dan kehati-hatian dalam proses
pengerjaannya. Setelah Menganalisa Organologinya maka dapat diketahui bentuk
asli dari alat musik Ketipung ( Gendang) ini (Februari 2022).

Kata kunci : Organologi , proses pembuatan alat musik Ketipung
(Gendang), Teori Shaffiner .
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ABSTRCT

ORGANOLOGY OF MUSICAL INSTRUMENTS KETIPUNG (GENDANG)
PRODUCTION OF NURSAIFUL BAHRIL, TENAYAN RAYA DISTRICT,

of organology

which aims anology of the

musical ins rsaiful Babhril,
Tenayan R his study uses
Shaffiner's theo arti g the ari tools used, the

instrument produced by Q: m “‘@" an Raya District, Pekanbaru
City, Riau Province, was not'e g to do, requiring precision and
caution in the process. After analyzing the organology, it can be seen the

original form of this Ketipung (Drum) musical instrument (February 2022).

Keywords: Organology, the process of making musical instruments Ketipung

(Drums), Shaffiner's theory.
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BAB |

PENDAHULUAN

mempunyai
ciri khas vya anta paten Kuantan
Singing Kabupaten

Rengat en  Siak dan

Pelalawan yang merupaka : esenian yang
khas sepert “;T Silek Perisali,
Calempong Oguon asiacuong. Keseni: N , N budaya itu

jelas bahwa masyara d’ oyang mereka

baik itu mus ; 3, 1 ' menjadi ciri

tarian atau lagu-lagu tra : Berikut beberapa alat musik

tradisional melayu Riau: Rebahan Ubi, Kompang, Gambus, Kordeon,
Ketipung (Gendang), dan Gong. Dari sekian banyak alat musik yang ada di
kabupaten Kampar, Ketipung (Gendang) alat musik yang sering dimainkan

oleh masyarakat di kabupaten Kampar.

Menurut Nursaiful Bahril Alat musik gendang telah dikenal di Jawa

sejak pertengahan abad ke-9 masehi dengan banyak nama seperti pataha,
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murawaatu, panawa, kahala, damaru, dan gendang. Penyebutan gendang
dengan berbagai nama dalam sejarah alat musik gendang menunjukkan

adanya berbagai macam bentuk, ukuran juga bahan yang digunakan. Seperti

dipakai
memiliki ‘dua sisi ta i at..m v adisional di
Indonesia.

“gendang

Ak

yaitu “gen

A1

Ketipung (ge

‘ai‘&,\‘a\

)
@“

(gendang)
mengatur ira

Jenis gendang

3
@
S
@
>
Q
)
=
o
w
@
o
c
=1

gendang ciblon/lebar, herukura besar yang merupakan

- : LT |
pasangan dari ketipung. Ketipt uran yang kecil dan berbentuk
bulat memanjang dengan bagian tengahnya berukuran lebih besar. Kedua sisi
tetabuan ketipung terbuat dari kulit kambing atau bisa kulit sapi yang sudah
ditipiskan. Ketika ditabuh, biasanya menghasilkan suara yang bulat. Ketipung

juga menjadi salah satu alat musik yang mengiringi musik keroncong

bahkan dangdut.



Alat musik yang biasa dijumpai dalam pertunjukan seni tradisional
ini dimainkan dengan cara dipukul. Ada beberapa teknik memainkan alat
musik gendang, secara umum caranya sebagai berikut : hal pertama yang
harus dilakukan.ketika" bermain_alat musik ini yaitu..dengan meletakkan
tangan _kanan dibagian permukaan instrument berukuran kecil. Sedangkan
tangan Kiri diposisikan pada- permukaan’ instrument berukuran lebih besar.
Upayakan' posisi tangan senyaman mungkin, jangan. terlalu™ tegang karena
dapat mempengaruhi permainan serta kualitas suara yang dihasilkan. Tangan
bagian kanan .memukul permukaan instrument menggunakan jari telunjuk
dan jari manis pada bagian badan instrumentnya. Ketukan harus disesuaikan
dengan lagu..~Untuk mengetahui ketukan yang tepat pada sebuah lagu,
dilakukan dengan cara menghayati lagu tersebut lebih dulu. Kemudian
mengingat ketukan tersebut, lalu” menuangkannya kedalam+permainan. Teknik

memukul pada tangan bagian kiri berbeda dengan tangan bagian kanan.

Produksi suara bertujuan untuk- menghasilkan suara yang dihasilkan
pada alat musik ketipung. (gendang), suara yang dihasilkan pada instrument
ketipung (gendang) adalah membrane atau kulit sapi dan kambing. Ketipung
(gendang) di klasifikasikan sebagai alat musik golongan membranophone
karena di bagian badan ketipung (gendang) diikatkan tali agar tegang dan
menghasilkan suara yang bagus dan enak didengar serta bunyi khas dari
ketipung (gendang). Menurut Soeharto, M (1992:80) bahwa membranophone
golongan alat-alat musik yang sumber bunyinya berupa membran, kulit atau

sejenisnya.
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Semakin pesatnya perkembangan zaman alat musik ketipung
(gendang) banyak di gunakan dalam acara pertunjukan yang ada di daerah

Riau, khusunya Tenayan Raya Kotamadya Pekanbaru, maka Nursaiful

Bahril sebagai i banyak ketipung
akan alat
2 khas alat

musik in a di der de al ‘p an  keinginan

pemain.

Sebagia araka ak etafy enda yang ada
disekitarnya ini, kesenian
yang ada endi erupakan perhiasan ya nggi nilainya.
Berdasarkan pen an | ) U Ke gsenian Ketipung

(Gendang) dapa 5 i § asarkan penjelasan

diatas dalam ' di Kecamatan Tenayan

produksi suara musik yang dihasilkan, hingga status pengrajin alat musik

Ketipung (Gendang) ini.

Dalam penelitian ini penulis mengungkapkan semua dalam bentuk
organologi agar instrumen musik ketipung (gendang) di Kecamatan Tenayan
Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau dapat dikenal dan semakin eksis

ditengah masyarakat. Alasan penulis tertarik meneliti alat musik ketipung
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(gendang) untuk mengetahui proses produksi secara langsung. Penulis juga
tertarik pada warna bunyi yang khas, bentuk dari alat musik tersebut.

Penulis ingin memperkenalkan alat musik ketipung (gendang) dari segi

aka penulis
tertarik ini  sebagai
berikut: “Qrga at N : ¢ ksi Nursaiful

Bahril Kecar e AV i anbaru Provinsi

Riau.”

1.2 Ru

Adapun tujuan yang I dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai  berikut: Mengetahui Organologi Alat Musik Ketipung (Gendang)
Produksi Nursaiful Bahril Kecamatan Tenayan Raya Kotamadya Pekanbaru
Provinsi Riau.

14  Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian dimaksudkan untuk mengembangkan wawasan keilmuan

dan sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan yang selama ini

penulis peroleh dari bangku kuliah.

ntang keberadaan
ksi Nursaiful

baru Provinsi

an mahasiswa

gendang).

Organologi Alat Musik Ketipung endang) Produksi Nursaiful  Bahril
Kecamatan Tenayan Raya Kotamadya Pekanbaru Provinsi Riau.
1.6 Definisi Operasional

Defenisi operasional adalah suatu defenisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat

diamati. Peneliti harus memilih dan menentukan defenisi operasional yang paling
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relevan bagi variabel yang ditelitinya . (Azwar, 74:2011). Agar tidak terjadi

kesalahan dalam mengartikan istilah yang digunakan dalam penelitian ini,

peneliti akan menjelaskan beberapa istilah atau defenisi operasional, adapun
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

tetapi ntingnya — lat mus k itu sendiri.

Sebagaimana ) 3 ang mendalami

suatu instrumer usik, bai 2 e pun deskripsi
alat musik
Dapat  dis yahwa anologi = adalah mempelajari tentang

struktur ins i G I a memproduksi

element : 1) inventori, 2) terminologi/penamaan, 3) klasifikasi alat musik, 4)
deskripsi konstruksi alat musik, bentuk, ukuran, dan teknik memainkan alat
musik, 5) produksi suara musik yang dihasilkan alat musik : a. analisis dari
fenomena akustiknya-tujuan-estetika-religius-magis-kepercayaan-dll. b. mengkaji
tentang materi tonal/tangga nada. 6) sejarah, asal usul dan hubungan antara

alat musik yang ada dan sudah kuno, 7) fungsi alat musik-berhubungan dengan
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upacara penggunaan alat musik-kepercayaan , 8) faktor-faktor sosial budaya dan
faktor kepercayaan-kepercayaan yang tercermin dalam penggunaan alat musik

tersebut, 9) status pemain musiknya, cara berlatih musiknya, 10) studi

dikaji da nuli kary in 0 pengkajian tidak
lari dari disig ang ac o 1C as-dalam penelitian

organologi ala etipung (C a i | ril Kecamatan

nologi merupakan penamaan
alat musik Ketipung (Gendang) dan dasar apa nama tersebut
berasal/diberikan. ~ Terminologi  merupakan suatu upaya untuk
menjelaskan pengertian dari suatu istilah, kemudian memperjelasnya

sehingga tidak melenceng dari pengertian sebenarnya.
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2.2.3 Klarifikasi Alat Musik
Menurut Shaffiner (2015:170) Klasifikasi alat musik bertujuan

untuk menjelaskan golongan alat musik Ketipung (Gendang), apakah

oduksi suara bertujuan untuk
mengetahui  suara yang pada alat musik Ketipung
(Gendang), menganalisa dari fenomena akustiknya, apakah bertujuan
untuk estetika keagamaan, magis, atau kepercayaan. Suara yang
dihasilkan pada instrument Ketipung (Gendang) adalah membrane atau

kulit sapi dan kambing. Ketipung (Gendang) di Klasifikasikan sebagai

alat musik golongan membranophone karena di bagian badan Ketipung

10
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(Gendang) diikatkan tali agar tegang dan menghasilkan suara yang
bagus dan enak didengar serta bunyi khas dari Ketipung (Gendang).

Menurut Soeharto, M (1992:80) bahwa membranophone golongan alat-

kulit atau

tentang masa
erjadi pada masa

, Sejarah juga

QQ _ awaatu, panawa, kahala, damaru,
dan gendang. Penye ende de perbagai nama dalam sejarah
alat musik gendang menunjukkan adanya berbagai macam bentuk,
ukuran juga bahan yang digunakan. Seperti gendang kecil yang
ditemukan dalam arca yang dilukiskan sedang dipegang oleh dewa,
gendang tersebut dikenal damaru. Jenis gendang yang kecil disebut
ketipung, yang menengah di sebut gendang ciblon/lebar, ada pula

gendang berukuran besar yang merupakan pasangan dari ketipung.

11
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Jenis ini dinamakan gendang gendhe atau dikenal dengan sebutan

“gendang kalih”. Ada lagi jenis yang khusus digunakan untuk pewayangan

yaitu “gendang kosek”.

hal pertama yang kukan ke armain alat musik ini yaitu
dengan meletakkan tangan an dibagian permukaan instrument
berukuran kecil. Sedangkan tangan Kkiri diposisikan pada permukaan
instrument berukuran lebih besar. Upayakan posisi tangan senyaman
mungkin, jangan terlalu tegang karena dapat mempengaruhi permainan
serta kualitas suara yang dihasilkan. Tangan bagian kanan memukul
permukaan instrument menggunakan jari telunjuk dan jari manis pada

bagian badan instrumentnya. Ketukan harus disesuaikan dengan lagu.

12
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Untuk mengetahui ketukan yang tepat pada sebuah lagu, dilakukan
dengan cara menghayati lagu tersebut lebih dulu. Kemudian mengingat

ketukan tersebut lalu menuangkannya ke dalam permainan. Teknik

memukul bagian _ Kiri ngan tangan bagian

“’H““ .am jari manis

yang kecil dise ) ( ng ciblon/lebar,

ada pula gendang : ar ngan dari Kketipung.

2.4 Kajian Relevan
Kajian relevan yang dijadikan acuan bagi penulis untuk menyelesaikan
penulisan tentang instrument musik ketipung (gendang) produksi Nursaiful
Bahril dikecamatan Tenayan Raya Kotamadya Pekanbaru Provinsi Riau
adalah :
Yayan Lesmana (2008) universitas pendidikan Indonesia bandung

dengan judul “Proses Pembuatan Gambus Melayu Riau Produksi Tengku

13
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Ramadhan” dan kajian pustakanya membahas tentang bagaimanakah proses
pembuatan gambus melayu riau. Dari skripsi ini saya sebagai penulis

mengambil beberapa kutipan, juga langkah-langkah proses penelitian suatu

organolo uSik ~ tifka i lokal

seni musik

fakultas dengan judul

“Proses Pe e’ Kayaan di
Mandalam a membahas
proses pembuata eknil : '_ S ripsi ini saya
sebagai pe ence ' at asil penelitian ini

untuk

Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Dari skripsi ini saya mengambil beberapa
kutipan para ahli tentang organologi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa menggunakan organologi dan teknik permainan dapat mempermudah

masyarakat untuk mengetahui sejarah dan memainkan musik tradisional

Paka Caping etnis yang ada di makassar.

14
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Taufig Yendra Pratama (2013), mahasiswa pendidikan seni musik
di fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Islam Riau, yang

berjudul “Organologi Instrument Alat Musik Genggong Dikecamatan

Bangkinang Sebe

ALY

Genggong

Ar
pendidikan

Gendang

‘a\‘\‘%\i\

2 E
i“ v

Kabupaten
tentang tek
dan teknik
menggunakan
pembuatan tentang @ amelayu di desa sekura.

Dari beberapa elevan as secara teoritis memiliki
hubungan atau relevansi dengan penelitian ini, secara konseptual dapat
dijadikan sebagai acuan dan perbandingan bagi penulis melakukan penelitian
yang Dberjudul “Organologi Alat Musik Ketipung (Gendang) Produksi
Nursaiful Bahril Kecamatan Tenayan Raya Kotamadya Pekanbaru Provinsi

Riau”.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Shaffiner tentang kajian
organologi  yang  terdiri  dari  beberapa element : inventori,
terminologi/penamaan,klasifikasi alat music,d eskripsi konstruksi alat musik,
bentuk, ukuran, dan teknik memainkan alat musik, produksi suara musik
yang dihasilkan alat musik , sejarah, asal usul dan hubungan antara alat musik

yang ada dan sudah kuno, fungsi alat musik-berhubungan dengan upacara

16
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penggunaan alat musik-kepercayaan, faktor-faktor sosial budaya dan faktor
kepercayaan-kepercayaan yang tercermin dalam penggunaan alat musik

tersebut, status pemain musiknya, cara berlatih musiknya,

disini  penulis

akan data

Dalam Penelitian ini loka menjadi tempat penelitian adalah
dijalan Sepakat Kecamatan Tenayan Raya Kotamadya Pekanbaru Provinsi
Riau. Lokasi ini dipilih karena lokasi ini adalah salah satu tempat pengrajin
alat musik tradisional ketipung (gendang) Kecamatan Tenayan Raya

Kotamadya Pekanbaru Provinsi Riau.
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Menurut  Sugiyono (2008: 200) untuk menentukan berapa lama
penelitian dilaksanakan tergantung pada keberadaan sumber data dan tujuan
penelitian.

3.3

sumber
relevansi

informan

3.4 Jenis

Men :18) yje ne memiliki

sejumlah da diterapkan dala : ang dan konteks,
penelitian dapat dike (e ; ﬁ seseorang. Jenis
dan sumber

yang langsung membe a kepada. pe pul data. Data primer yaitu:
penelitian dilakukan di \Nursaiful Bahril. Dilakukan dengan
menggunakan berupa hasil interview, video, dan foto dari pengrajin
pada saat proses pembuatan ketipung (gendang) di Kecamatan Tenayan
Raya Kotamadya pekanbaru provinsi riau. Dari seniman diatas diyakini
memiliki informasi mengenai organologi sejarah dan data-data yang

sesuai dengan masalah yang diteliti.
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3.4.2 Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2009:194) mengatakan bahwa data sekunder

yaitu sumber yang tidak langsung memberi data kepada pengumpul

data misal ‘ ng. lain ata ‘ men. Data sekunder
‘\\\\‘ ..@ penelitian

an untuk

Raya
3.5 Tekni
yang dipergu Ada tiga teknik
pengumpulan yaitu: a) Teknik
Observasi, b) Tekn ’@ ‘
R

\\‘

Dalam penelitian ini me eknik yaitu tekni observasi, teknik
wawancara dan teknik dokumentasi, setelah semua data terkumpul dari ketiga
teknik tersebut kemudian dikembangkan dan dideskripsikan hasil yang di dapat di

lapangan menjadi sebuah karya, pengujian data dilakukan dengan teknik

kebsahan data.
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3.5.1 Teknik Observasi
Menurut  Arikunto  (2006:156) mengatakan observasi adalah

pengamatan terhadap objek-objek yang dapat dijadikan sebagai sumber

tanya jawab

lakukan secara

Bahril dan penulis harus
mengajukan beberapa pertanyaan kepada Nursaiful Bahril. Pertanyaan
yang sangat penting untuk menangkap persepsi, pemikiran, pendapat,
perasaan orang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta dan realita.
3.5.3 Teknik Dokumentasi

Menurut ~ Arikunto  (2010:240) dokumentasi adalah  catatan

peristiva yang sudah berlalu. Dokumen yang berbentuk tulisan

20
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misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (lifehistories), cerita, biografi,

peraturan, kebijaksanaan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya

foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.

selanjutnya dikembangkan pula hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.

Karena penelitian bersifat kualitatif maka dilakukan analisis data
pertama dikumpulkan hingga penelitian berakhir secara simultan dan terus
menerus. Selanjutnya interprestasi atau penafsiran data dilakukan dengan
mengacu kepada rujukan teoritis yang berhubungan atau berkaitan dengan

permasalahan penelitian.

21



3.7 Teknik Keabsahan Data

Menurut Moelong (2007 :320) pemeriksaan keabsahan data pada dasar nya,
selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada pemelitian
kualitatif yang mengatakan tidak.ilmiah, juga.merupakan sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.

Menurut Sugiyono (20077 1270):/ keabsahan data dilakukan untuk
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian
ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan
confirmability.

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai
penelitian ilmiah perlu di lakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data
dalam penelitian ini yaitu teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan
data yang sekaligus menguji.kredibilitas data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan sebagai sumber data. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.
Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai pengecekan
keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti dengan

informan kunci lainnya dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan studi
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dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil pengamatan peneliti
di lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data terjamin. Triangulasi pada

penelitian ini, peneliti gunakan sebagai pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Triangulasi

Hasil pe an ini ne jetah ic nbua 5
1 ] @ i t L]
(gendang) ri

-
alat musik ketipung

g alat-alat yang
digunakan , ‘ﬂ’ agar masyarakat
lebih paham yang khas dari

daerah Riau i dilestarikan oleh
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

berkisar

menjadi

barat ke t

Tabel 1. Kecamatan dan Kelurahan/desa di Kota Pekanbaru

No

Kecamatan

Kelurahan/Desa

Kecamatan Bukit Raya

Kelurahan/desa Tangkerang Labuai
Kelurahan/desa Dirgantara
Kelurahan/desa Simpang Tiga
Kelurahan/desa Tebing Tinggi
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Kelurahan/desaTangkerang Selatan

Kelurahan/desa Tangkerang Utara

Kecamatan Lima Puluh

““

ANNNNES

‘gg\\\\

P

Kelurahan/desa Desa Ritnis

Baru Barat

Baru Timur

Kecamatan Rumbai

Kelurahan/desa Sri Meranti

Kelurahan/desa Palas

Kelurahan/desa Rumbai

Kelurahan/desa Muara

Fajar

KecamatanRumbai Pesisir

Kelurahan/desa Limbungan
Kelurahan/desa Limbungan Baru

Kelurahan/desa Lembah Sari
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Kelurahan/desa Lembah Damai
Kelurahan/desa Meranti Pandak

Kelurahan/desa Tebing Tinggi

. Kelurahan/desa Simpang Baru

Kelurahan/desa Sidomulyo Barat

12

Kecamatan Tenayan Raya

Kelurahan/desa Rejosari
Kelurahan/desa Tuah Karya
Kelurahan/desa Kulim

Kelurahan/desa Tangkerang Timur

Sumber : Kantor BPN Kota Pekanbaru
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Kota pekanbaru merupakan salah satu sentra ekonomi terbesar di pulau
sumatera dan termasuk kota dengan tingkat migrasi, urbanisasi dan

pertumbuhan yang tinggi. Pekanbaru terletak di tepian sungai siak pada

awalnya me h, kota Kkeci i, pasar (pekan) yang
\ N
b- ‘ “Q‘m“ .Qo ah yang kini
— )

th [ Kesu 54 Sultan Abdul Jalil

agdl 23 Juni 1784,
ota praja pada

i Riau. Pada

=4
fan,
4
&
«
o
o w

sekarang o an ngalami beberapa kali

pergantian .

Walikota Pekanbaru

NO Nama Periode
1 Datuk Wan Abdul Rahman 17 Mei 1946 - 11 November 1950
2 Datuk Ahmad 11 November 1950 - 7 Mei 1953
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3 Tengku llyas 7 Mei 1953 - 1 Juni 1956
4 Muhammad Yunus 1 Juni 1956 - 14 Mei 1958
5 ovember 1959
6
7
8
il
11 :" roug
12 - :
13 erma
14
15 Firdaus 6 Januari 2012 - 26 Januari 2017
16 Edwar sanger 26 Januari 2017 - 22 Mei 2017
17 Firdaus 22 Mei 2017 - sekarang
Sumber : Kantor BPN Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah Kabupaten/Kota :

28



o Sebelah Utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar
o Sebelah Selatan:  Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan
e Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan

o Sebelah Barat " Kabupaten Kampar

Gambar.1

Lambang Kota Pekanbaru
Sumber : Kantor BPN Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat ke
timur. Memiliki beberapa anak sungai antara lain : Sungai Umban Sari, Air
Hitam, Siban, Setukul, Pengambang, Ukui, Sago, Senapelan, Limau, Tampan
dan Sungai Sail. Sungai Siak juga merupakan jalur perhubungan lalu lintas
perekonomian rakyat pedalaman ke kota serta dari daerah lainnya. Kota
Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis dengan suhu udara maksimum

berkisar antara 34,1° C - 35,6° C dan suhu minimum antara 20,2° C - 23,0° C.
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Kelembapan maksimum antara 96% - 100%. Kelembapan minimum antara

46% - 62%. Curah hujan antara 38,6 hingga 435,0 mm/tahun.

”!ww“‘ ",

%
&
Y
el
’

fungsi sungai siak sebagai sarana transfortasi dalam mendistribusikan hasil
bumi dari perdalamandan dataran tinggi minangkabau sampai ke wilayah
pesisi selatan malaka. Pertumbuhan penduduk di suatu wilayah dapat diukur
dari tingkat kepadatan penduduknya, semakin tingg jumlah penduduk maka

semakin tinggi pula tingkat kepadatan penduduk, kepadatan penduduk dapat

dipengaruhi oleh factor geografi, sumber daya alam, fisiologis, iklim, dan
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topografi, sedangkan factor demografi yaitu natalitas, moralitas dan imigrasi.

Seiring berjalannya waktu kota pekanbaru menjadi kota ke empat

berpenduduk terbanyak dipualu sumatera.

umum digunat : kota Pekanbz ahasa Melayu lokal
yang domi

komunikasi anta . “melayu berjumiat awa berjumlah

w" perkantoran dan bisnis,

L\

mendorong kelompok masyarat ahan pengganti di luar kota, namun
banyak juga yang beralih okupansi., etnis berjumlah batak 11,04 % , etnis
tionghoa berjumlah 2,5 % yang merupakan pengusaha dan pedagang serta pelaku

ekonomi. Selain berasal dari Pekanbaru sendiri masyarakat Tionghoa yang

bermukim di Pekanbaru banyak yang berasal dari wilayah pesisir Provinsi Riau.
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Jumlah penduduk Kota Pekanbaru pada tahun 2020 vyaitu
sebanyak 1.966.685 dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 0,0255%.

Kepadatan penduduk Kota Pekanbaru mencapai 983,356 jiwa/km2.

clamin di Kota

4.1.3 Saran idikan ds s S\/ & i ta Pekanbaru

merupakan upaya yang dilaksanakan secara sadar dengan bertitik tolak

pada asumsi tentang hakikat manusia.

Sarana pendidikan yang ada di Kota Pekanbaru sudah bisa
dikatakan sangat baik dalam hal sarana pendidikan, terbukti beberapa
perguruan tinggi besar dan ternama di Indonesia juga terdapat di kota ini, di

antaranya adalah Politeknik Caltex Riau, Universitas Riau, UIN Suska,
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Universitas Muhammadiyah Riau, Universitas Islam Riau, dan Universitas

Lancang Kuning dan sekolah tinggi dan sederajat lainya.

2) Mata Pencarian

pertanian ini

erikanan, dan

3 Bidang Perdagangan 40,25%
4 Bidang Transportasi dan Komunikasi 5,48%
5 Bidang Keuangan 5,97%
6 Bidang Jasa 26,02%

~ Sumber : Kantor BPS Kota Pekanbaru
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4.1.4 Kepercayaan Masyarakat Kota Pekanbaru

Penduduk daerah Riau umumnya adalah pemeluk agam islam yang taat.
Agama islam di daerah ini telah dianut penduduk sejak masuknya agama islam
yang diperkirakan' sejak abad ke.1ll dan 12-M. oleh karena itu tentulah dalam
uraian ini tidak akan dikemukakan soal-soal yang menyangkut dengan agama
islam itu sendiri. Yang periu ' dikemukakan, Kiranya adalah kepercayaan-
kepercayaan yang masih melekat pada sementara penduduk, yaitu penduduk yang
tinggal agak jauh ke pedalaman (petalangan) memang telah berabad-abad
memeluk agama islam. Di kampung-kampung mereka masjid merupakan lambang
desa. Tiap-tiap jum’at mereka melaksanakan sembahyang jum’at tetapi dalam
kehidupan sehari-hari pengaruh animisme dan dynamisme masih cukup kuat.

Hal-hal ini akan jelas terlihat dalam tindakan mereka sehari-hari mulai dari
melangkah meninggalkan rumah, dalam kegiatannya di lading-ladang dan di
hutan, di jumpai banyak pantangan-pantangan. Mereka masih banyak berpegang
pada kebiasaan-kebiasaan primitif.

Seiring perkembangan zaman barulah musik diperkenalkan di masyarakat
Riau khusunya Kota Pekanbaru, beragam kesenian musik mulai berkembang dan
termasuk instrument alat musik Ketipung (Gendang) memang tidak sejalan
dengan kebanyakan masyarakat Kota Pekanbaru yang memeluk agama islam
setuju dengan pertunjukkan musik, karena sebagian mereka tidak paham dengan
itu, dengan semakin banyaknya pembuatan instrument alat musik Ketipung
(Gendang) bisa memperkenalkan kepada masyarakat bahwa alat musik ini bisa di

mainkan tanpa ada pendukung yang lain.
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415 Bahasa dan Kesenian di Kota Pekanbaru

Penggunaan bahasa melayu Penggunaan bahasa melayu di kota

Pekanbaru, semakin sulit untuk ditemukan. Ini terbukti dengan penggunaan

bahasa minang dominan kita jumpai perada di pasar. Pasar

jenisnya. B : . i astra yang masih
dapat Kita s Samy : gsenian dan tradisi

tersebut ada

2) Nyanyian
Sebagai daerah kaya budaya dan seni sudah pasti memiliki lagu daerah
sendiri. Berikut kumpulan lagu-lagu daerah kota pekanbaru: Lagu seroja,
lagu tuanku tambusai, lagu lancing kuning, lagu tanjung katung, lagu

selayang pandang, lagu hangtuah, lagu bunga tanjung, lagu soleram.
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3)

Musik Tradisional

ada beberapa musik tradisional yaitu gambus, kompang, talempong dan

ketipung (gendang)

. Bukit batu bekas tapak kaki manusia
o Komplek istana kerajaan siak
o Makam marhum buantan
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4.1.6 Biografi Nursaiful Bahril
Nursaiful Bahril adalah seorang pengrajin dan seniman yang bekerja

membuat instrumen Ketipung (Gendang) dan sejenis musik perkusi lainnya di

\‘--?a“

Nursaiful

Nursaiful

AT

Keseharian

dalam ber

Melayu La

Dius

Ketika masa kecil nya di Pekanbaru, beliau memiliki kedekatan khusus
dengan ayah nya alm. Alianar seorang seniman Riau. Kedekatan ini memberikan
begitu banyak pengaruh pada kehidupan Nursaiful Bahril. Sejak kecil Nursaiful
Bahril dikenal sebagai anak yang bandel. Salah satu teman dekat beliau Andre,
pernah menuangkan cerita tentang masa kecil Nursaiful Bahril dalam bentuk

tulisan. Menurut Andre, salah satu karakter Nursaiful Bahril ketika masa kanak-
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kanak adalah sifat tidak mau merasa kalah. Menurutnya, Nursaiful pantang
merasa kalah dalam perlombaan atau dalam hal sesuatu yang ingin dicapai nya.

Keinginan yang kuat untuk mendapatkan sesuatu itulah yang menyebabkan

iri mengenai
bulu tangkis*,
ujar Panda. /3 ak mau mengakui

kekalahannya diz L rtandi pan para gadis” sampai akhir

Kejadian ini dituangkan Nursaiful dengan mulai belajar membuat alat musik
percusi. Enam tahun yang lalu Nursaiful sudah mulai menekuni untuk membuat
semua jenis alat musik percusi lainnya, termasuk ketipung (gendang) salah satu
karya Nursaiful Bahril yang paling terkenal adalah gendang Bebano. Banyak lagi

alat musik buatan Nursaiful Bahril yang kini telah di pakai diberbagai daerah.
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4.2 Penyajian Data

4.2.1 Organologi Instrument Alat Musik Ketipung (Gendang) Produksi

Nursaiful Bahril Kecamatan Tenayan Raya Kotamadya Pekanbaru

alat musik
yang tidak ha 3 at musik, akan
tetapi sa itu sendiri.
Sebagaim a 0 0 A g mendalami

deskripsi alat

dari beberapa

Klasifikasi alat musik, 4)
&

memainkan alat

alat musik yang ada dan sudah kunc ungsi alat musik-berhubungan dengan
upacara penggunaan alat musik-kepercayaan , 8) faktor-faktor sosial budaya dan
faktor kepercayaan-kepercayaan yang tercermin dalam penggunaan alat musik
tersebut, 9) status pemain musiknya, cara berlatih musiknya, 10) studi

terhadap simbolisme dan aspek estetika alat musik, sebagai satu objek estetika

dan perkakas musical-dekorasi, ukiran, ornament, dll.

39



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dari penjelasan diatas penulis dapat memaparkan satu per satu hal-hal
yang akan diteliti dalam penelitian ini seperti memaparkan proses pembuatan

instrument alat musik, sejarah, deskripsi alat musik, produksi suara, dan teknik

meminkan alat m ot - (Ge iful Bahril Kecamatan

ama  pengrajin

ksi, Ketipung

Q. t‘\“«’ gga-menghitung jumlah produksi
dalam sehari nya. Setelah itt di pasarkan ke tempat-tempat yang
ada di daerah Riau dan sekitarnya.

Barang yang sudah banyak terjual hampir puluhan, maka dari itu
Persediaan bahan mentah (raw materials), yaitu persediaan barang-barang

yang berwujud mentah seperti kayu dan material lainnya yang digunakan saat

proses produksi dapat kami peroleh dari sumber-sumber alam atau diperoleh
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dibeli dari para supplier dan atau dibuat sendiri oleh owner untuk digunakan
dalam proses produksi selanjutnya.

Selain itu bisa juga berupa produksi massal yang diuraikan menjadi

ama dari bagian
»> g
Ford

atal sediaan barang jadi

Tujuan persediaan disini ada empa
1. Fungsi Ganda
Fungsi utama persediaan adalah memisahkan proses distribusi dan
produksi. Pada saat penawaran atau permintaan sebuah produk persediaan
tidak teratur, maka dengan kata lain keputusan terbaiknya dengan cara

mengamankan persediaan.
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2. Menjaga adanya ketidakpastian
Dalam sistem persediaan terdapat ketidakpastian dalam hal penawaran,

permintaan dan waktu tunggu. Persediaan pengaman dijaga dalam

3.
a bahan baku
ot di produksi
oroduksi sampai lot
embelian bahan
mana lot akan
4.

atau harga yang diharapkan berubah/ tidak sesuai. Sumber antisipasi lain
adalah rencana promosi pemasaran yaitu sejumlah barang jadi dalam

jumlah besar di stok untuk dijual.
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Gambar : 3 ( Dokumen ilham, 2021 )
Ketersediaan barang yang dibuat oleh pengrajin

Dalam penelitian organologi ini penulis..mengobservasi langsung
tentang organologi alat musik ketipung (gendang) dengan mewawancarai 1
orang narasumber yaitu bapak nursaiful bahril dan penulis mengajukan
beberapa pertanyaan penting mengenai organalogi pembuatan instrumen alat
musik ketipung (gendang), termasuk inventori dari-alat musik ketipung
(gendang) ini. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data yaitu buku
dan foto tentang instrument alat musik Kketipung (gendang) yang ada di

kecamatan tenayan raya kotamadya pekanbaru.

Berdasarkan pengamatan peneliti di tempat proses pembuatan instrumen
alat musik ketipung (gendang), peneliti melihat alat yang digunakan para
pekerja tersebut sangat lengkap, mulai dari mesin senso (mesin pemotong),
meteran, pahat bubut/ pahat cekung, pahat datar, pahat runcing, pahat

serong, pahat lurus, amplas no 240 dan amplas no 400, cat poxy. Sehingga
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membuat kinerja para pekerja menjadi lebih cepat. Berikut ini foto dari semua

alat yang digunakan dalam proses pembuatan alat musik ketipung (gendang).

Gambar 4
Diesel Penggerak Mesin Bubut
(Dokumentiham;-2021)

Gambar 5
Mesin Bubut untuk memutar bahan (kayu) yang akan diolah
(Dokumen Ilham, 2021)

44



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Gambar 7
Pahat Datar untuk merapikan body (badan) ketipung (gendang)
(Dokumen Ilham, 2021)
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Pahat Bu . ikisg y ketipung (gendang)

Gambar 9
Pahat Runcing pembentukan lis pingulan ketipung (gendang)
(Dokumen Ilham, 2021)
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Pahat

pung (gendang)

Sea

Gambar 11
Mesin Senso (Mesin Pemotong)
(Dokumen Ilham, 2021)
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Gambar 13
Amplas No 400 untuk menghaluskan lagi serat-serat kayu body ketipung
(gendang)
(Dokumen Ilham,2021)
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usik ketipung
endang), dalam
(gendang), alat
ah yang ada di

1. Pencarian dan Pemilihan Bahan
a. Batang Pohon Nangka
Dalam pembuatan alat musik Ketipung (Gendang) menggunakan
bahan dari batang pohon nangka yang sudah tua dan besar. Batang pohon
nangka yang akan dipilih sebagai bahan pembuatan alat musik Ketipung

(Gendang) yang berukuran besar dan tinggi. Proses pengambilan batang
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pohon nangka akan diseleksi sesuai dengan ukuran dan pohon yang bagus.
Semakin besar bentuk batang pohon nangka akan semakin bagus bentuk

dari Ketipung (Gendang) dilihat dari besarnya pohon nangka.

Gambar 15
Batang Pohon Nangka
(Dokumen Ilham, 2021)
Tahap selanjutnya pohon nangka yang sudah tua dan batangnya sudah

cukup besar di potong dengan menggunakan mesin senso (mesin pemotong),
buah pohon nangka di buang terlebih dahulu ,barulah batang pohon nangka
di potong di bagian paling bawah nya mendekati akar pohon tersebut agar
setelah di potong terlihat lebih panjang dan besar .
b. Kulit Kambing
Bahan selanjutnya vyaitu kulit kambing yang dipilih dari kambing

yang sudah tua karna pemilihan kulit kambing sangat penting untuk kualitas
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suara dari Ketipung (Gendang), setelah kulit kambing didapat kemudian
dijemur dan di potong sesuai dengan ukuran Ketipung (Gendang), kulit

kambing ini di proses kembali dengan memberi beberapa olesan agar terlihat

c. Besi Plat

Seiring berjalan nya waktu tidak semua Ketipung (Gendang)
menggunakan tali rotan, salah satunya seperti Ketipung (Gendang)
yang menggunakan besi plat. Besi plat digunakan sebagai pengikat
kulit kambing pada sisi badan Ketipung (Gendang). Besi plat yang di
pakai berwarna silver dan di bentuk menjadi bulat sesuai ukuran

Ketipung (Gendang), besi plat yang berbentuk lingkaran atau bulat
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tersebut di ukur diameter nya menggunakan meteran. Besi plat ini bisa

di dapatkan di toko alat musik.

Gambar 17
Besi Plat
(Dokumen: Itham, 2021)

2. Tahapan-tahapan Pembuatan Instrument Alat Musik Ketipung
(Gendang)
a. Pembelahan Batang Pohon Nangka
Pada proses tahap pembelahan batang pohon nangka, peralatan yang
digunakan adalah mesin senso (mesin pemotong) atau mesin pemotong
kayu kegunaan mesin senso (mesin pemotong) untuk memotong batang
pohon nangka yang tergolong besar dan tinggi, sehingga mesin senso
(mesin pemotong) lebih cocok untuk memotong batang pohon nangka

yang besar dan tinggi.
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Gambar 18: Pemotongan Pohon Nangka
(Dokumen Ilham, 2021)

Pohon nangka di potong secara horizontal atau tegak lurus sesuai
dengan ukuran yang sesuai. Kemudian pohon nangka dipotong menjadi

beberapa bagian sesuaicdengan ukuranyang diinginkan.

Gambar 19 : Pemilihan Batang Pohon Nangka
(Dokumen Ilham, 2021)
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Selanjutnya pemotongan batang pohon nangka yang besar dan panjang
menjadi  beberapa kecil-kecl sesuai dengan ukuran Ketipung
(Gendang).setelah.di potong-potong kemudian di.pilih kayu yang baik dan
mudah d| ‘oentuk agar tldak susah dalam prOSes pembubutan kayu
dlpotong menjadl beberapa baglan keC|I kecil, agar muat dl tempat proses

1—1..- *;. 1"";::

pembubutannya qSébertl gambar d| bawaﬁAfhw 7

Gambar 20 Pemotongan Batang Pohon Nangka Menjadl Beberapa Bagian
(Dokumen IIha,m 2021)

Kemudian kulit batang' pbhon nangka di kumpulkan dan di pilih
kembali mana bagian yang bagus untuk di jadikan Ketipung (Gendang)
karna tidak semua bagian batang pohon nangka isinya bagus dan mulus
untuk menghindari bentuk yang tidak bagus dari Ketipung (Gendang)

maka harus di pilih terlebih dahulu.
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il-kecil
berapa bagian,
ng (Gendang)

ran dilakukan

berwarna kuning seperti mete ang biasa di pakai tukang. Selanjutnya
kulit dari batang pohon nangka tersebut di pisahkan dengan menggunakan

mesin bubut.
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Gambar 22: Pengukuran Kayu
(Dokumen Ilham, 2021)

Pengukuran Ketipung (Gendang) di bentuk menjadi dua tahap
yaitu: pertama pengukuran bagian permukaan Ketipung (Gendang), kedua
pengukuran bagian badan Ketipung (Gendang), kemudian kulit batang

pohon nangka di kupas menggunakan mesin senso (mesin pemotong).

c. Pengikisan. Body Ketipung (Gendang) Menggunakan Pahat
Bubut/ Pahat Cekung

Kayu yang akan diolah sudah siap dipasang pada mesin bubut,

mulailah proses pengkikisan pada kulit kayu sampai menentukan titik

kedalaman yang dikikis. Pengikisan menggunakan pahat cekung, proses

pengikisan memerlukan waktu yang cukup lama, pada saat pengikisan

pembentukan body Ketipung (Gendang) bagian permukaan atas dan

bawah di ukur dengan meteran agar hasilnya sesuai dengan ukuran 30 cm.
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pengukuran disini untuk mendapatkan bentuk Ketipung (Gendang) sesuai

yang diharapkan.

Gambar 23: Pengikisan Body Ketipung (Gendang) Menggunakan Pahat
Bubut/ Pahat Cekung
(Dokumen Ilham, 2021)

Kemudian proses selanjutnya merapikan bagian badan Ketipung
(Gendang). menggunakan pahat“datar agar body Ketipung (Gendang)
mulus dan licin, proses merapikan ini juga memakan waktu 2-3 menit.

d. Merapikan dan Meratakan Ketipung (Gendang) Menggunakan

Pahat Datar

Pahat datar ini berfungsi untuk mendatarkan atau meratakan dari
proses pengikisan kulit sebelum nya yang mungkin masih tidak datar atau
bergelombang, maka fungsi dari pahat datar ini meratakan mana yang
masih bergelombang pada kayu tersebut. Proses meratakan body ketipung
(gendang) memerlukan waktu yang cukup lama antara 2-3 menit, untuk

meratakan nya harus berhati-hati dan rapi.
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Mo

pengrajin ingin b g sudah di olah, biasanya lis

lagee
pungulan di buat menja gian, bagian permukaan badan atas
Ketipung (Gendang) dan bagian bawah dari badan Ketipung (Gendang)

tersebut.

58



Gambar 25: Proses Pembentuk Lis Pingulan Ketipung (Gendang)
Menggunakan Pahat Runcing Bagian Permukaan Badan Atas
(Dokumentasi Ilham, 2021)

Bagian lis pingulan bagian atas di buat menjadi 4 garis, dengan 2
garis berdekatan dan 2 garis agak berjarak, proses pembentukan lis

pingulan di ukir lebih dalam agar bentuk dari lis pingulan tersebut terlihat.

Gambar 26: Proses Pembentuk Lis Pingulan Ketipung (Gendang)
Menggunakan Pahat Runcing Bagian Permukaan Badan Bawah
(Dokumentasi Ilham, 2021)

Selanjutnya 4 garis lis pingulan di bagian permukaan bawah Ketipung
(Gendang), Masing-masing lis pingulan Ketipung (Gendang) terdiri dari 4

garis dengan 2 garis jarak tidak terlalu jauh. Kemudian bagian tengah antar
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2 garis pingulan di kikis kembali untuk mendapatkan kedalaman nya agar
bentuk dari lis pingulan tersebut terlihat.

f. Pemahatan Bibir Ketipung (Gendang) Menggunakan Pahat

atakan dan

4=

Ketipung

‘%\a‘

ang) dengan cara
Jari bibir Ketipung

ng (Gendang)

28

gan kulit bisa

S RERAY

Gambar 27 : Proses Pemahatan Bibir Ketipung (Gendang) Menggunakan
Pahat Serong
(Dokumentasi llham, 2021)

Tahap selanjutnya vyaitu proses melubangi bagian Ketipung

(Gendang) yang sudah di pahat tersebut dengan menggunakan pahat lurus,
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oleh karena itu pada proses pemahatan bibir harus teliti dan berhati-hati

agar sesuai dengan hasilnya

g. Melubang| Bagian Ketipung (Gendang) Menggunakan Pahat

E ALY - “'r <
O I TS ) TR
oses terakhir dalam pembuatan alat musik Ké;tlpung (Gendang)
llT.ﬁ'tCl u.i'.._.,,‘

yaltp A“Qfoses memﬁéhg' baglan Ketlpung &'ﬁzgang) mﬁ;ggunakan pahat
Iurué{"pahat lurus mengikir bagian dalam ‘Ketipung {(Gendang) hingga

,.-

kedalgman yang di inginkan dan sesuai dengan:,.béntuk Ketipung

L4 K‘J
(Gendang), pada saat pl‘fﬁés‘i‘neluban |memerlukq Jaktu yang cukup

e NS |rr

Iama rna pengerjaa}nnya begitu rumlt'l dan harus.t fl lubang pada

Ketlpung}(Gendang)w u”enghasﬂkap_ﬁgang suara pada

bagian ":é;slng masmg f"'f!

Gambar 28: Melubangi Bagian Ketipung (Gendang) Menggunakan
Pahat Lurus
(Dokumentasi Ilham, 2021)
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h. Pengamplasan Badan Ketipung (Gendang) Menggunakan
Amplas No 240 dan Amplas No 400

pada saat proses bubutan setelah pembentukan lis pingulan

kemudian.Ketipung (Gendang) di_amplas menggunakan amplas no 240

agar serpihan-serpihan kasar dari proses bubutan itu menjadi halus, cara

pengamplasan daro ujung' permukaan atas ke ujung permukaan bawah

Ketipung (Gendang) selama 15 menit.

Gambar 29: Proses Pengamplasan Menggunakan Amplas No 240
(Dokumentasi ItTham, 2021)

Tahap selanjutnya pengamplasan kedua menggunakan lamplas no
400 agar body Ketipung (Gendang) terlihat mulus dan tidak kasar. Proses

pengamplasan terakhir memerlukan waktu 5 menit.
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plas No 400

g) saat proses
ri warna kayu

maple, wood ¢ ainnya. jika ingi , tih. hitam atau

Gambar 31: Proses Pemberi cat pada Ketipung (Gendang)
(Dokumentasi Ilham, 2021)

63



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Setelah proses pengecetan menggunakan cat poxy, barulah
Ketipung (Gendang) terlihat lebig bagus dan indah, tetapi ada juga

sebagian Ketipung (Gendang) di cat berwarna merah dan warna lainnya

sar kemudian kulit kambing
diberi olesan agar terliha kulit kambing diolah dengan

sedetail mungkin, dan kulit kambing di beri warna hitam ataupun putih.
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Gambar 33 : Kulit Kambing yang'sudah siap di bentuk
(Dokumentasi Ilham, 2021)

Setelah kulit kambing di potong berbentuk lingkaran barulah
di bentuk sesuai besar dan kecil nya Ketipung (Gendang), kemudian
beberapa kulit kambing tersebut di beri warna hitam sesuai permintaan di
pasaran, kulit kambing yang berwarna hitam._juga di bentuk dari ukuran
terbesar sampai ke terkecil.
k. Pengikatan ' Kulit ,Kambing<dengan Sisi Badan Ketipung
(Gendang) Menggunakan Besi Plat.

Pengikatan kulit kambing pada sisi badan Ketipung (Gendang)
menggunakan besi plat. ‘Dengan seiring.nya zaman Ketipung (Gendang)
sudah tidak menggunakan tali atau sejenisnya. Kini sudah diperbarui
dengan menggunakan besi plat yang dibentuk sesuai besar ukuran kayu
tersebut. Dan itu lebih efektif digunakan dari pada tali atau sejenisnya.
Besi plat yang digunakan berwarna silver dan dilengkapi beberapa baut.
Besi plat berbentuk lingkaran sesuai dengan ukuran Ketipung (Gendang)
dan ukuran kulit kambing. Besi plat dibentuk dengan menggunakan

cetakan besi berbentuk lingkaran.
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[ Gambar‘?ﬁit Be5| Plat yang sudah é)r{‘é?gjgkai Berﬂe_ntbk Lingkaran
(Dokumentasi Ilham, 2021)
fjahap selanjutnya besi plat yang sudah drrangkal Berbentuk

Llngkaran di pasang di atas kulit kambing yang sudah’dl letakkan di atas
f" ! —_— >

Ketlpuﬂg (Gendang) Ialu kemudlan Ldltarlk kebawaﬁ bagian badan
| .r' " .4'

Ketlpmng (Gendang) habls itu barula dn kunC| aga’r Ue3| plat tersebut

kokohfdéﬁ kulit kanmdak m pehguncmﬁ pada besi plat

mengglmakan baut dan- dipasang pakabobeng, ada,A4 baut dalam 1
Ketlpung J(,Gendang) Pada%g\fj gémasangan baut;ta ﬁan Kiri memegang
besi plat yéﬁ ng satu sisi dan tangan kanan merggfang baut tersebut satu

v . "r B
persatu. Y - y

Gambar 35 : Proses Pemasangan Besi Plat
(Dokumentasi Ilham, 2021)
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4.2.1.2 Terminologi/Penamaan

Definisi Terminologi merupakan penamaan alat musik Ketipung
(Gendang) dan dasar apa nama tersebut berasal/diberikan. Terminologi
merupakan suatu upaya untuk menjelaskan pengertian dari suatu istilah,
kemudian memperjelasnya sehingga. tidak  melenceng dari - pengertian
sebenarnya Shaffiner (2015:169):

Terminologi/penamaan disini berfokus pada penyebutan Nama dari alat
musik ini dari-dahulu hingga sekarang, lebih tepat nya sejarah dari alat musik ini
bisa menjelaskan Nama dari alat musik ini, Terminology/penamaan juga
membahas tentang makna, nama dan istilah khusus_ serta penggunaan Nama
secara konsisten:

Berdasarkan pengamatan peneliti ingin membahas mengenai Terminologi
atau penamaan dari alat musik Ketipung (Gendang) yang dulunya peneliti tidak
mengetahui mengapa alat musik ini di namakan ketipung (gendang) oleh karena
itu peneliti ingin mengetahuinya melalui penelitian ini. Sehingga pemahaman
peneliti terhadap alat musik ini bisa lebih dalam.mulai dari terminologi atau
penamaan sampai proses pembuatannya.

“Berdasarkan wawancara langsung dengan Bapak Nursaiful Bahril :

Penyebutan gendang dengan berbagai nama dalam sejarah alat musik
gendang menunjukkan adanya berbagai macam bentuk, ukuran dan bahan
yang digunakan. Seperti Jenis gendang yang kecil disebut ketipung,
yang menengah di sebut gendang ciblon/lebar. Penamaan ketipung
(gendang) ini disesuaikan dengan bentuk dan ukuran alat musik tersebut di
riau, penamaan Kketipung (gendang) ini sudah banyak dikenal oleh

masyarakat riau, karena ciri khasnya dari bentuk dan bunyi suaranya yang
mengiringi musik keroncong bahkan dangdut. Kamis (20/5/2021)
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Setelah peneliti mewawancarai Bapak Nursaiful Babhril, peneliti
mengetahui sejarah dari alat musik ketipung (gendang) ini, Penamaan ketipung
(gendang) disesuaikan dengan bentuk dan ukurannya, berbentuk bulat dengan
bagian tengahnya.dan berukuran kecil , keduasisi tetabuannya terbuat dari kulit
kambing yang sudah ditipiskan. Berikut ini merupakan gambar dari ketipung

(gendang).

Gambar 36 : ketipung (gendang)
(Dokumentasi Ilham, 2021)

Disini penulis juga meminta pendapat dari seorang atau salah satu musisi
muda pekanbaru yang memakai produk ketipung (Gendang) dari Nursaiful
Bahril.

Berdasarkan wawancara langsung dengan bapak Fadil:

Beliau mengatakan produk ketipung (Gendang) Nursaiful Bahril saya
gunakan untuk bermain orkes melayu atau dangdut. Pada umum nya di
riau ketipung (Gendang) khas nya untuk bermain dangdut. Disini saya
memakai produk ketipung (Gendang) Nursaiful Bahril karena saya tau
bahwa kualitas nya sangat baik. Kayu yang digunakan sangat tua atau
sudah matang. Saya pribadi sangat puas memakai produk beliau yang
menghasilkan suara yang bagus, Rabu (1/12/2021).
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4.2.1.3 Klasifikasi Instrument Musik Ketipung (Gendang)

Definisi Klasifikasi alat musik yaitu untuk menjelaskan golongan alat
musik Ketipung (Gendang), dalam teori yang berkaitan dengan studi alat
musik terdapat empat pengklasifikasian golongan idiophone, membranophone,
aerophone, atau chordohpone. pengklasifikasian ini didasari oleh sifat yang
berkaitan dengan bahan,shentuk, teknik memainkan;,<cara memainkan dan hal-hal
yang berkaitan dengan produksi, Shaffiner (2015:170) .

Membranophone merupakan alat musik yang mendapatkan sumber bunyi
dari selaput membrane atau kulit. Alat musik ‘ini dapat dimainkan dengan cara
dipukul pada permukaan membrannya. Ada beberapa alat musik yang termasuk
dalam golongan membranophone salah satunya adalah Ketipung (Gendang), oleh
karena itu pada saat pemilihan kulit kambing di pilih yang paling bagus agar
menghasilkan suara yang bagus dari‘alat musik Ketipung (Gendang).

Berdasarkan pengamatan peneliti mengenai klasifikasi instrumen musik
Ketipung (Gendang) ini peneliti melihat dari proses.pembuatannya, ada bagian
dari alat musik Ketipung (Gendang) menggunakan kulit kambing pada bagian
permukaan atasnya dan kemudian direnggangkanpada bagian badan Ketipung
(Gendang) tersebut.

“Berdasarkan wawancara langsung bersama Bapak Nursaiful Bahril :

Ketipung (Gendang) dimasukkan dalam  klasifikasi  musik
membranophone, membranophone adalah alat musik yang bunyinya
dihasilkan oleh membrane yang direnggangkan, pengklasifikasian ini
didasari oleh keadaan yang merupakan ciri dari alat musik tersebut.
Bentuknya menempatkan alat musik ini kedalam klasifikasi yang lebih khas.

Ada hal yang penting didalam klasifikasi alat musik Ketipung (Gendang)
perlu diperhatikan. Kamis (20/5/2021)
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Gambar 37+ Kulit Ketipung (Gendang) yang direnggangkan.menggunakan
pengkait
(Dokumentasi [lham, 2021)

Setelah melihat gambar diatas ketebalan badan Ketipung (Gendang)
melebihi seperempat dari diameter membrannya disebut Ketipung (Gendang)
berbingkai tipis. Berdasarkan penjefasan-diatas maka Ketipung (Gendang) dapat
dimasukkan kedalam Kklasifikasi membranophoe, dengan ciri-ciri yang lebih
khusus yaitu Ketipung (Gendang) yaitu sumber bunyinya dari selaput atau

membrane seperti gamabar diatas.

4.2.1.4 Deskripsi Bentuk dan Ukuran Instrument Musik Ketipung
(Gendang)

Definisi Deskripsi Memberikan penjelasan, gambaran, pengetahuan tentang
alat musik ini yang memiliki tujuan berupa deskripsi terhadap alat musik
Ketipung (Gendang). Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap alat musik

Ketipung (Gendang) di deskripsikan pada bentuk dan ukuran instrumen alat
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musik ini agar menghasilkan suara yang menjadi ciri khas dari Ketipung

(Gendang), Shaffiner (2015:171).

Deskripsi yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu menjelaskan tentang
bentuk dan ukuran dari instrument alat musik Ketipung (Gendang), dalam segi
bentuk ‘Alat musik ini berbentuk silindris yang langsing, bentuk tong asimetris,
dan juga bentuk kerucut.!Pada’ relief bangunan candi Borobudur berbentuk
Ketipung (Gendang), sedangkan dari ukuran nya alat musik ini_ memiliki lebar
permukaan atas yaitu 18,5 cm, panjang badannya 27 cm, lebar sisi bagian bawah 2
cm, panjang bagian sisi bawah 3 ecm, deskripsi bisa lebih mejelaskan secara rincih

mengenai Ketipung (Gendang).

“Berdasarkan wawancara langsung dengan bapak nursaiful bahril :
beliau mengatakan bentuk dari Ketipung (Gendang) di deskripsikan dari
bentuk bagian instrumen ketipung (gendang) serta ukuran panjang dan lebar
ketipung (gendang), kamis (20/5/2021)

Hasil dari wawancara tersebut peneliti menjelaskan dan mengembangkan
mengenai penjelasan yang di berikan bapak Nursaiful Bahril tentang deskripsi
bentuk alat musik ini yaitu yang pertama bentuk bagian instrumen alat musik
ketipung (gendang) dan yang kedua ukuran penjang dan lebar instrumen alat

musik ketipung (gendang) berikut penjelasannya:

1. Bentuk Bagian Instrument Ketipung (Gendang)

Instrument musik Ketipung (Gendang) Kecamatan Tenayan Raya Kota
Madya Pekanbaru Provinsi Riau. Sama halnya dengan instrument lainnya, bunyi
sangat berpengaruh pada karakteristik bunyi alat musik. Ketipung (Gendang)

Memiliki ciri khas dan bentuk tersendiri. Ketipung (Gendang) alat musik yang
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dimainkan dengan cara dipukul atau tabuh. Alat musik ini berbentuk silindris
yang langsing, bentuk tong asimetris, dan juga bentuk kerucut. Pada relief

bangunan candi Borobudur berbentuk Ketipung (Gendang).

Gambar 38 : Bentuk Ketipung (Gendang)
(Dokumentasi, Ilham 2021)

Alat musik tabuh ini terbuat dari batang) pohon nangka atau berbahan
kayu. Ketipung (Gendang) berbentuk tabung yang ditutup dengan kulit kambing
pada permukaan atasnya. Biasanya alat musik ini memiliki fungsi sebagai
pengatur suara irama lagu, semakin cepat Ketipung (Gendang) ditabuh, maka
cepat pula irama yang di mainkan. Ketipung (Gendang) dapat mengiringi lagu-

lagu dangdut dan lagu-lagu yang lainnya.

2. Ukuran Panjang dan Lebar Instrument Musik Ketipung (Gendang)

Ketipung (Gendang) Memiliki ukuran berbeda dari Ketipung (Gendang)
yang besar dan kecil karna bentuknya berpasangan, maka lebar permukaan atas

Ketipung (Gendang) besar yaitu 18,5 cm, panjang badannya 27 cm, lebar sisi
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bagian bawah 2 cm, panjang bagian sisi bawah 3 cm. Sedangkan ukuran Ketipung
(Gendang) kecilnya yaitu permukaan atas nya 16 cm, panjang 25 cm, lebar bagian

sisi bawah 18,5 cm, dan panjang bagian sisi bawah 3 cm.

4.2.1.5 Produksi Nada dan Suara Instrument Alat Musik ketipung

(gendang)

Definisi Produksi suara bertujuan untuk mengetahui suara yang
dihasilkan pada alat musik Ketipung (Gendang), menganalisa dari Suara
yang dihasilkan pada instrument Ketipung (Gendang) adalah membrane

atau kulit sapi dan kambing. Ketipung (Gendang) di klasifikasikan sebagali
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alat musik golongan membranophone karena di bagian badan Ketipung
(Gendang) diikatkan tali agar tegang dan menghasilkan suara yang bagus

dan enak didengar serta bunyi khas dari Ketipung (Gendang), Shaffiner

dapat didenge : a manusia Ma ar suara dan suara
tadi makin lam int akin rend anusia sudah tidak
mampu mend an lagi, maka ini tidak lag lainkan  bunyi,

sedangkan a yang enak ar ( M suatu jenis yang

yaitu bunyi yang dihasilkannya b atur dan terarah. Akan tetapi peneliti

ingin membahas secara detail produksi nada dan suara dari alat musik Ketipung
(Gendang).

“Berdasarkan wawancara denga bapak nursaiful bahril: mengatakan
bahwa produksi nada dan suara yang di hasilkan alat music ini berbeda,
suaranya berasal dari bunyi “DUT” berfungsi sebagai suara middle dan
low.. Sedangkan suara bunyi “TAK” berfungsi sebagai suara hight.
Nadanya bisa di perlambat dan juga bisa dipercepat sesuai keinginan”.
Senin (31/5/2021)
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1. Suara

Definisi Suara adalah hasil atau dampak getaran dari suatu benda

yang dapat didengar oleh telinga manusia, bila manusia mendengar suara dan

yaitu bera : ;| - kamk; at musik Ketipung
(Gendang). i ari sat " diameter besar yang
bagian sisi a ti ata Jsi sebagai suara

middle dan |

Rug ¢ panyetel nada )

L4
/ Lobang suara

Eulit dut ¢ kulit kambing )

Gambar 40 : Sumber Suara dan Nada Ketipung (Gendang)
(Dokumentasi ilham, 2021)
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Sedangkan bunyi suara “TAK” dari alat musik Ketipung (Gendang) berasal

dari Satu badan yang berdiameter kecil yang bagian sisi bawahnya ditutup

menggunakan kayu atau tidak berlubang, berfungsi sebagai suara hight.

dan nyari s a ) (Ge : da dari cepat atau

lambatnya dengan cara
memainka iS3 mb an | '-: : gpat nadanya, nada
nada Ketipung

(Gendang) heg Jajak gaira a untuk i amainkan alat musik

menjelaskan asal usul dari alat musik, sejarah juga disebut sebagai ilmu yang
menyelidiki perkembangan peristiwa proses alat musik tersebut bisa di kenal dan

sampai ke masyarakat Shaffiner (2015:173).

Pada zaman pra sejarah di jasirah-jasirah dan pulau-pulau besar yang
terbentang disebelah timur dan sebelah tenggara india.penduduknya telah

mencurahkan perhatiannya kepada musik dan menciptkana bentuk-bentuk alat
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musik berbagai jenis yang memiliki ciri asli daerah itu. Ternyata daerah tersebut
merupakan pusat pertumbuhan musik beserta alat-alatnya yang kemudian

mengembang ke barat sampai ke afrika dan ke timur sampai ke lautan teduh. Alat

i sudah ada
dari dahuluy da i : 10 Ja dengan di riau
nama alat ebu ) ena bentuk dan
ukurannya berk ari a 9 i akan terus

berkembang se erker zama '1;'_' ari alat musik ini tidak

sudah banyak dikenal oleh masyarakat riau akan tetapi masyarakat tidak
mengetahui sejarah serta asal usul dari alat musik Ketipung (Gendang) ini.
Peneliti akan menguraikan dan memperjelas sejarah alat musik Ketipung

(Gendang).

“Berdasarkan wawancara langsung dengan bapak Nursaiful Bahril:
beliau mengatakan bahwa Munculnya alat musik Ketipung (Gendang)
diawali dengan kemunculan musik dangdut. Awal keberadaan musik
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dangdut muncul di Indonesia. Maka dapat dikatakan bahwa Ketipung
(Gendang) ada di Indonesia khususnya Kota Pekanbaru sudah ada sejak
lama. Alat musik Ketipung (Gendang) sudah menjamur di Indonesia dan
beberapa daerah termasuk di Kota Pekanbaru dengan terbukti banyaknya
kelompok-kelompok Orkes Melayu yang tersebar diseluruh wilayah
Indonesia”. Senin(31/5/2021)

Hasil wawancara bersama bapak Nursaiful Bahril: bahwa Alat musik ini
dahulunya berasal dari India‘Utara yang bernama “Iabla” nama table berasal dari
bahasa arab, table terdiri dari Ketipung (Gendang) dangdut dan Ketipung
(Gendang) paralon, table terdiri dari sepasang drum dengan ukuran dan bunyi
yang berbeda. Table terbuat dari kayu berbentuk silindres yang di lubangi dari sisi
atas, membrane table terbuat dari kulit binatang (sapi atau kambing). Table

dimainkan dengan posisi duduk bersila di lantai. Senin (31/5/2021)

Ketipung (Gendang) dangdut Muncul seiring adanya musik dangdut di Riau
Pekanbaru. Merupakan komponen utama yang sangat diperlukan dalam musik
dangdut, teknik permainan alat musik Ketipung (Gendang) menyerupai teknik
permainan instrument tabla, Ketipung (Gendang) pada dasarnya terdiri dua bagian
badan, kedua badan dirangkai- menjadi satu,secara berdampingan. Satu badan
memiliki diameter yang lebih besar dari pada bagian sisi bawahnya yang tidak
ditutup atau berlubang. Munculnya alat musik Ketipung (Gendang) diawali
dengan kemunculan musik dangdut. Awal keberadaan musik dangsut muncul di
Indonesia. Maka dapat dikatakan bahwa Ketipung (Gendang) ada di Indonesia
khususnya Kota Pekanbaru sudah ada sejak lama. Alat musik Ketipung (Gendang)

sudah menjamur di Indonesia dan beberapa daerah termasuk di Kota Pekanbaru
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dengan terbukti banyaknya kelompok-kelompok Orkes Melayu yang tersebar

diseluruh wilayah Indonesia.

termasuk |

yang ada se

hisa memilik

(Gendang) sudah ada sejak lama dan berkembang pesat di Riau dan sudah banyak
dimainkan oleh para seniman di dalam berbagai acara-acara tradisi dan acara
lainnya, itu menandakan bahwa alat musik ini memiliki fungsi sebagai alat

permainan dan sebagai alat musik tradisi yang dimainkan di panggung hiburan.
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“Berdasarkan wawancara langsung dengan bapak Nursaiful Babhril:
beliau mengatakan bahwa fungsi alat musik Ketipung (Gendang) ada 2 yaitu
fungsi yang pertama sebagai pengiring lagu dan musik yang dimainkan di
panggung hiburan dan fungsi yang kedua sebagai pengiring tarian serta
kesenian lainnya”. Selasa (1/6/2021)

dangdut, Ketipung (gendang) memiliki suara yang nyaring ketika ditabuh.
Sehingga dengan bunyinya yang nyaring, Ketipung (gendang) digunakan
sebagai penanda cepat atau lambat irama dangdut bahkan Ketipung
(Gendang) juga digunakan sebagai alat musik utama dalam proses

rekaman lagu dangdut selain suling.
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2. Sebagai Pengiring Tarian dan Kesenian lainnya.
Selain sebagai pengiring tari-tarian Ketipung (Gendang) juga dipakai

untuk mengiringi arak-arakan penganten, upacara menyambut tamu-tamu

atau tujuan dalam i alnys emiliki faktor

kepercayaan dapat menjadi, | ing e al-hal penting,

fungsinya, musik dahulu di gunakan sebagai hal-hal penting bagi masyarakat,

musik bisa jadi penanda dan pengingat dari setia acara-acara atau hal tertentu.

Berdasarkan pengamatan peneliti Dalam faktor kepercayaan masyarakat
tercermin dalam fungsi dan penggunaan instrument alat musik Ketipung
(Gendang) yaitu: Pada zaman dahulu masyarakat mempercayai bahwa Ketipung

(Gendang) dimainkan untuk prosesi upacara keagamaan, perkawinan dan lainnya.
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Ketipung (Gendang) juga digunakan untuk tanda waktu dan alarm, serta sebagai
tanda mulai awal peperangan. Dulu Ketipung (Gendang) biasanya dimainkan
sebagai ringan pergelaran karawitan atau kesenian yang dipadukan dengan

harmonis.

“Berdasarkan wawancara langsung dengan Bapak Nursaiful Bahril:
beliau mengatakan Ketipung-(Gendang) juga sudah banyak di gunakan
masyarakat untuk_.mengiringi berbagai’“genre. musik di-dunia, Ketipung
(Gendang) juga di mainkan sebagai pengiring tari , paling sering Ketipung
(Gendang) di gunakan sebagal iringan musik genre musik dangdut. .
Ketipung (Gendang) musik dangdut yang dikolaborasikan dengan alat-alat
musik modern. Dalam musik dangdut lebih dikenal dengan Ketipung
(Gendang) rampak. Selasa (1/6/2021)

Hasil dari wawancara diatas menjelaskan bahwa seiring perkembangan
semakin pesatnya permintaan dan peminatan terhadap alat musik Ketipung
(Gendang) ini, masyarakat khusunya Kota Pekanbaru memperkembangkan dan
membuat serta memprodukst - instrument-.alat musik Ketipung (Gendang).
Ketipung (Gendang) juga sudah banyak di pakai untuk. . mengiringi berbagai
genre musik di dunia, Ketipung (Gendang) juga di-mainkan sebagai pengiring
tari , paling sering Ketipung (Gendang) di gunakan sebagai iringan musik genre
musik dangdut. Ketipung (Gendang) Mengimbangi musik modern seperti musik
dangdut. Ketipung (Gendang) juga dimainkan oleh masyarakat untuk mengiringi
tari-tarian dan lagu-lagu, rampak Ketipung (Gendang) membuat sebuah

pertunjukan tari-tarian, lagu dan musik dangdut semakin hidup.
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4.1.2.9 Teknik Menggunakan Instrument Musik Ketipung (Gendang) di
Produksi Nursaiful Bahril di Kecamatan Tenayan Raya Kotamadya
Pekanbaru Provinsi Riau .

Definisi teknik memainkan alat-musik  adalah cara-cara dalam
penggunaan alat musik dengan baik dan terarah, atau bisa juga disebut suatu cara
atau gaya dalam memainkan alat musik, Shaffiner (2010:31).

Setiap alat musik memerlukan teknik bermain yang berbeda, untuk itu
perlu dilakukan pengklasifikasian atau pengategorian agar dapat teknik bermain
yang sesual. Teknik memainkan alat musik dapat dilihat dari bentuk serta ukuran
dari alat musik tersebut, ada alat musik yang digesek,dipuku,di tiup dan lain
sebgainya.

Berdasarkan pengamatn peneliti setelah mengetahui tentang sejarah,
bentuk, Kklasifikasi instrument alat musik Ketipung (Gendang) serta cara
memproduksinya, peneliti akan menggambarkan bagaimana teknik dan cara
menggunakan alat musik Ketipung (Gendang) produksi Nursaiful Bahril di
Kecamatan Tenayan Raya Kotamadya Pekanbaru Provinsi Riau.

“Berdasarkan wawancara  langsung. bersama Nursaiful Bahril: beliau
mengatakan” cara memainkan alat musi Ketipung (Gendang) yaitu dengan
cara di pukul membrane atau kulit kambing yang ada di atas permukaan
Ketipung (Gendang) tersebut dengan menggunakan jari, satu tangan kanan
berada di satu sisi badan Ketipung (Gendang) dan satu tangan Kiri berada di
sisi badan ketipung pasangannya, cara memainkan Ketipung (Gendang) juga

tidak asal sembarangan harus memerlukan latihan terus menerus agar bunyi
dari “DUT” dan “TAK?” terlihat perbedaannya.” Selasa (1/6/2021)

Alat musik ini dimainkan dengan cara dipukul menggunakan kedua
telapak tangan. Tangan kanan diletakkan pada Ketipung (Gendang) besar dan

diredam oleh telapak kaki kiri pemainnya Ketipung (Gendang) ditempatkan
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didepan pemain secara horizontal sedangkan tangan kiri pada Ketipung
(Gendang) kecil. Usahakan posisikan tangan senyaman mungkin. Teknik
memukulnya yaitu dengan memukul menggunakan jari telunjuk, jari Manis, serta
bagian dalam telapak tangan.

1. Pukulan Tangan Kanan

Gambar 41: Tangan Kanan Memainkan Ketipung (Gendang)
(Dokumentasi Ilham,2021)
2. Pukulan Tangan Kiri

Gambar 42 : Tangan Kiri Memainkan Ketipung (Gendang)
(Dokumentasi I1lham,2021)
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Dalam teknik memainkan instrument alat musik Ketipung (Gendang) ada
dua cara yaitu cara meminkan “DUT” dari Ketipung (Gendang) menggunakan
jari telunjuk yang awal digesekkan kemudian disambut dengan jari tengah

dan di bantu dengan tapak tangan untuk mendapatkan iramanya.

Gambar 43 : Cara Memainkan Alat Musik Ketipung (Gendang)
(Dokumentasi Ilham,2021)

Sedangkan cara memainkan “TAK” dari alat musik Ketipung (Gendang)
yaitu dengan menggunakan jari telunjuk saja saat tempo dengan cara di pukul.
Jika ingin “fill in” baru menggunakan semua jari, (bagian pendek dari frase satu
ketukan atau sampai satu birama atau lebih berada pada cela-cela antar bagian.

Biasa digunakan untuk perpindahandaritema satu ke tema yang lain).

85



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

%‘\m ‘ ﬁ uﬁim‘\‘ @ ’. gsi utamanya

O1DUNVYIKA

kambing api- yang sudah ditipis abuh biasanya
menghasilka
pohon nangka..(c ngan dihiasi berb: khas Indonesia.

Alat musik Ketipul 358 K 1 ngi musik-musi

Alat musik Ketipung (Gendang) sering dignakan untuk mengiringi lagu
daerah bersamaan dengan alat musik lainnya atau di mainkan dalam upacara
tertentu, seperti pernikahan, penyambutan tamu penting dan di acara- acara
lainnnya. Ketipung (Gendang) dimainkan dengan cara di tepuk atau di pukul pada

bagian membrannya menggunakan telapak tangan. Cara menepuknya harus tepat

agar bisa menghasilkan suara yang pas. Alat musik Ketipung (Gendang) ini
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menjadi ciri khas dari daerah Riau karena begitu pesat perkembangannya

dan memiliki nilai tersendiri.

Pembuatan instrument alat musik Ketipung (Gendang) produksi Nursaiful

menggunakan rr 3 ¢ .-E"' kaan Ketipung
(Gendang) = me , e empa ody Ketipung
(Gendang) menc ake | ma merapikan dan

meratakan Ketif : enggunakan pa eenam pembetuk lis

keduabelas pembentuk pola pada kulit kambing, ketigabelas pengikatan kulit

kambing dengan sisi badan Ketipung (Gendang).
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5.2 Hambatan

Hambatan yang penulis dapatkan selama tahap pengumpulan data dalam

penelitian Organologi.«instrumen alat musik Ketipung (Gendang) produksi

o
N
a

]
&
)
&
s
o

lain :

1. Kepada Seniman

Diharapkan dengan adanya penelitia ini seniman agar dapat melestarikan
dan mengenalkan kembali kesenian-kesenian yang ada di daerah nya masing-
masing terutama alat musik tradisi apapun yang tengah berkembang di

lingkungan daerah tempat tinggal.
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2. Kepada Masyarakat
Alat musik tradisi ini sudah berkembang lama ditengah-tengah

masyarakat, masyarakat sudah mengenalnya di berbagai macam acara-acara

di kampun ' nengalami kepunahan

N ‘ ‘ RE\“ .’ a aktif dalam

, baik

agar lebih
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